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 Abstrak – Perkembangan pengobatan timur terutama 

Traditional Chinese Medicine (TCM) telah berkembang pesat di 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan menjadikan TCM ini 

sebagai salah satu cara pengobatan yang digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit selain kedokteran konvensional.  

Penelitian ini bertujuan  untuk membuat perangkat lunak dalam 

menentukan sindrom jantung  pada TCM. Perangkat lunak ini 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa maupun 

orang yang belajar mengenai sindrom jantung  TCM. 

 Metode expert system digunakan pada penelitian karena 

mempunyai kemampuan dalam menirukan pakar sehingga dapat 

memindahkan keahlian pakar tersebut dalam alat bantu 

pembelajaran. Penelitian ini akan mengembangkan dan 

mengaplikasikan expert system dengan jenis backward chaining . 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat lunak ini 

mampu untuk menentukan sindrom jantung yang terdiri dari 9 

tipe sindrom serta memberikan rekomendasi titik akupunktur 

untuk perawatan pasien.   

Kata Kunci – expert system, diagnosa, traditional chinese 

medicine, database, sistem pengambilan keputusan  

 

I.  PENDAHULUAN 

 Perkembangan ilmu kedokteran timur atau dalam istilah 

asing lebih dikenal dengan sebutan Traditional Chinese 

Medicine (TCM) turut mewarnai di Indonesia sebagai salah 

satu pengobatan yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Bentuk dari pengobatan TCM antara lain akupuntur, 

herbal, akupressur, tuina. Lembaga pendidikan yang 

menggunakan ilmu TCM ini telah berkembang pula. Di 

Surabaya terdapat beberapa lembaga formal yang mendidik 

siswa mempelajari TCM antara lain D3 Batra (pengobatan 

Tradisional) di Universitas Airlangga, Akademi Akupunktur 

Surabaya (D3) dan lembaga yang setingkat kursus seperti 

Lembaga Pengembangan Pelayanan Akupunktur (LP3A) dan 

Indonesia Oriental Medicine Education Centre (inormec). 

Dalam mempelajari TCM ini terdapat permasalahan dalam 

menentukan suatu sindrom dari suatu penyakit karena harus 

mengidentifikasi gejala-gejala yang muncul dari suatu pasien. 

Salah dalam menentukan sindrom maka pengobatannya tidak 

akan efektif. (inormec, 2005), (Permadi, 1982) dan 

(Akupunktur Indonesia, 2005). 

Pada TCM untuk menentukan sindrom suatu penyakit 

masih terdapat banyak kesulitan bagi siswa untuk menentukan 

sindromnya. Diperlukan banyak pengalaman dalam mengamati 

suatu penyakit dari pasien sehingga hal tersebut akan 

membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu diperlukan 

suatu metode yang dapat membantu dalam mempelajari 

penentuan suatu sindrom. Salah satu metode yang dapat 

mengatasi hal ini adalah expert system yang menggunakan 

suatu kepakaran untuk menjawab suatu permasalahan tertentu. 

Salah satunya untuk permasalahan dalam mendiagnosa 

penyakit. pada sapi [1]. Menurut Peter (1999) an expert system 

is a computer program that represent and reasons with 

knowledge of some specialist subject with a view to solving 

problems or giving advice. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

expert system merupakan suatu program komputer yang 

merepresentasikan dan menirukan proses penalaran dari 

beberapa subyek yang ahli dalam memecahkan masalah atau 

memberikan suatu saran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan expert system 

untuk mengatasi banyaknya parameter yang digunakan dalam 

menentukan suatu sindrom pada jantung serta memudahkan 

bagi siswa atau yang belajar TCM dalam menentukan sindrom 

tersebut. Penelitian berupa perangkat lunak yang dapat 

memberikan percepatan pembelajaran siswa ataupun orang 

yang ingin mempelajari TCM dalam menentukan suatu sindrom 

pada jantung.  

 

 

II.  DASAR TEORI 

A. Teori dasar Trational Chinese Medicine (TCM) 

 Penggunaan TCM dalam pengobatan telah banyak 

digunakan saat ini dan semakin dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Konsep dasar dari TCM adalah dengan menerapkan 

teori keseimbangan Yin Yang dan lima unsur (wu xing) yang 

merepresentasikan unsur yang ada di bumi yaitu kayu, api, 

tanah, logam dan air. Kelima unsur itupun juga 

merepresentasikan organ dalam tubuh manusia. Di mana organ 

satu dengan yang lainnya saling berhubungan dengan arah 

panah seperti yang ditunjukkan pada gambar 1(inormec, 2005). 

Aliran energi yang ditunjukkan dapat bersifat menghidupi, 

menindas dan menghina.   

 Penelitian yang menggunakan TCM juga sudah banyak 

dilakukan di antaranya yang dilakukan Chuang (2000) dan Bo 

(2005). Mereka menggunakan konsep TCM dalam 
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mendiagnosa penyakit melalui lidah. Dengan melihat perubahan 

warna dan bentuk lidah maka kondisi pasien dapat diketahui. 

Penggunaan komputerpun telah digunakan pada penelitian – 

penelitian tersebut untuk menganalisanya sehingga hasil 

diagnosa dapat dicapai secara akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lima unsur 

 

Sindrom dan gejala 

Gejala merupakan perwujudan luar dari suatu penyakit 

misalkan sakit kepala, meriang, menggigil, panas. Sedangkan 

sindrom menurut Fu (2005) mempertimbangkan kondisi yang 

disebabkan oleh penyakit, sifatnya, daerah yang terinfeksi dan 

hubungan antara faktor penyebab penyakit dan energi yang 

terdapat dalam diri si pasien. Sehingga dapat diartikan bahwa 

sindrom mempunyai jangkauan ataupun pandangan yang lebih 

luas dan menyeluruh terhadap suatu penyakit. Sebagai 

gambaran adalah contoh sebagai berikut jika pasien mempunyai 

keluhan klinis berupa demam, sedikit panas, sakit kepala, nyeri 

tubuh, tak berkeringat dan nadi mengambang maka penyakit 

tersebut disebabkan oleh angin dingin, lokasinya di permukaan, 

sifat penyakit dingin dan hubungannya dengan faktor qi bersifat 

ekses maka sindromnya dapat disimpulkan sindrom ekses 

eksternal (Inormec, 2005). Oleh karena itu penentuan sindrom 

membantu mempermudah dalam penentuan terapi. Yang 

menjadi perhatian adalah umumnya penyakit meliputi seluruh 

proses patologis sedangkan sindrom hanya menggambarkan 

tahapan dari penyakit tersebut. oleh karena itu suatu penyakit 

dapat menunjukan sindrom yang berbeda dan penyakit yang 

berbeda dapat pula mempunyai sindrom yang sama.  

 Penentuan ataupun penggolongan sindrom pada TCM terdiri 

dari (Permadi, 1982) 

a. Penggolongan sindrom berdasarkan kelainan organ 

Cang Fu 

 Organ Cang meliputi : Paru-paru, jantung, limpa, 

ginjal dan hati 

 Organ Fu meliputi : Usus besar, usus kecil, 

lambung, kandung kemih dan empedu 

b. Penggolongan sindrom berdasarkan kelainan meridian 

 Reaksi terhadap penekanan 

 Kelainan pada kelancaran aliran Qi pada meridian 

 Kelainan pada arah aliran Qi di dalam meridian  

c. Penggolongan sindrom menurut 6 meridian 

 Meliputi meridian Tay Yang, Sao Yang, Yang Ming, 

Cie Yin, Sao Yin dan Tay Yin. 

d. Penggolongan sindrom menurut Ying, Wei, Qi dan Sie 

e. Penggolongan sindrom San Ciao 

 

B. Expert System  

Expert system merupakan metode program yang dapat 

menggantikan keberadaan seorang ahli atau pakar. Keuntungan 

dari penggunaan expert system adalah sebagai berikut (Sri, 

2003): 

1. Menyimpan dan menyediakan kepakaran setiap waktu 

dan di berbagai lokasi. 

2. Mengerjakan proses atau tugas-tugas secara rutin 

yang membutuhkan seorang pakar. 

3. Mempunyai kemampuan untuk mengakses 

pengetahuan. 

4. Meningkatkan kapabilitas dalam menyelesaikan 

masalah. 

5. Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Struktur Expert system 

 

Struktur Expert system  

Pengetahuan dari suatu expert system direpresentasikan dalam 

bentuk tipe aturan (rule) IF..Then. Konsep dasar dari suatu 

expert system mengandung beberapa unsur/elemen, yaitu: (Sri, 

2003)  

1. Antarmuka pengguna (user interface) 
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Digunakan oleh pengguna dan expert system untuk 

berkomunikasi.  

2. Basis Pengetahuan 

Berisi pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian 

masalah dalam domain tertentu. Dua bentuk pendekatan 

basis pengetahuan, yaitu : 

a) Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning) 

Pengetahuan direpresentasikan dengan 

menggunakan aturan berbentuk : IF-THEN. 

Bentuk ini digunakan jika mempunyai sejumlah 

pengetahuan pakar pada suatu permasalahan 

tertentu. 

b) Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning) 

Basis pengetahuan berisi solusi-solusi yang 

sebelumnya yang akan diturunkan suatu solusi 

untuk keadaan yang terjadi sekarang. 

3. Akuisisi Pengetahuan (knowledge acquisition) 

Akumulasi, transfer, dan transformasi keahlian dalam 

menyelesaikan masalah dari sumber pengetahuan kedalam 

program komputer.  

4. Mesin inferensi 

Perangkat lunak yang melakukan penalaran dengan 

menggunakan pengetahuan yang ada untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan atau hasil akhir.  

5. Perbaikan pengetahuan 

Pakar memiliki kemampuan untuk menganalisis dan 

meningkatkan kinerjanya serta kemampuan untuk belajar 

dan kinerjanya. 

 

III.  RANCANGAN EXPERT SYSTEM 

Rancangan expert system untuk menentukan sindrom 

jantung pada TCM seperti yang terlihat pada gambar 3. 

Rancangan ini dibentuk dengan masukan berupa keluhan dan 

gejala dari pasien, keadaan lidah dan nadi pasien. Pada tahap 

proses terdapat sekumpulan basis aturan (rule base) yang 

dibentuk didasarkan pada tabel 1 sampai dengan tabel 3 yang 

terdapat pada lampiran. Tabel 1 berisikan gejala klinis yang 

muncul pada pasien baik berupa keluhan dan gejala yang 

muncul. Tabel 2 berupa kondisi lidah yang memerlukan 

pemeriksaan berupa pengamatan dari pemeriksa. Selanjutnya 

pada tabel 3 berupa kondisi nadi, diperlukan pemeriksaan nadi 

dengan meraba nadi pasien.  

Basis aturan dapat dibentuk berdasarkan tabel 1 sampai 

dengan 3. Basis aturan ini di bentuk dengan menggunakan 

aturan  if – then. Bentuk dasar basis aturan adalah sebagai 

berikut : 

 

IF (gejala klinis) AND (Kondisi Lidah) AND (Nadi) 

THEN (Tipe Sindrom Jantung) 

 

Penentuan atau penggolongan sindrom jantung dilakukan 

dengan menggunakan expert system tipe backward chaining 

dengan menguji aturan satu demi satu dalam urutan tertentu. 

Masing-masing aturan akan diuji oleh expert system hingga 

diketahui kondisinya benar atau salah. Algoritma Depth First 

Search digunakan untuk penelusuran data pada simpul ke  

simpul secara vertikal dan sudah terdefenisikan untuk mencari 

sindrom jantung dengan tepat. 

 

Memeriksa dalam basis 

aturan

Memeriksa apakah ada 

keluhan dan gejala yang 

sesuai basis aturan

Memeriksa basis aturan 

selanjutnya

Memasukan 

keluhan dan 

gejala pasien

Tipe Sindrom 

jantung 

ditemukan

Selesai

Mulai

Tidak

Tidak

Ya Ya

Rekomendasi titik 

akupunktur berdasarkan 

sindrom jantung yang 

ditentukan

 

 
Gambar 3. Rancangan Expert System Penggolongan Sindrom Jantung  
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IV.  HASIL PENELITIAN 

 Sindrom pada jantung terdiri dari beberapa golongan 

antara lain: Defisiensi Qi, Defisiensi Yang, Gagal Yang, 

Defisiensi Darah Jantung, Defisiensi Yin jantung, Berkobarnya 

api jantung, Dahak Api Bergolak Jantung, Dahak 

menyelubungi jantung dan Stagnasi darah jantung. Pada 

penelitian yang didasarkan pada buku Akupunktur Indonesia 

[2]  dengan melakukan pengelompokan gejala klinis, lidah dan 

nadi maka dihasilkan basis aturan sebagai berikut:  

Aturan 1: IF Gejala Klinis Wajah Pucat AND Warna Lidah 

Pucat Bentuk Lidah Bengkak AND Selaput Lidah ada retakan 

AND Kedalaman Nadi Mengambang THEN Sindrom 

Jantung Tipe Defisiensi Qi 

 

Aturan 2: IF Gejala Klinis Tangan  Dingin AND Warna Lidah 

Pucat AND Bentuk Lidah Bengkak AND Selaput Lidah Basah  

AND Kecepatan Nadi Lambat AND Kekuatan Nadi Lemah 

AND Kedalaman Nadi Tenggelam  THEN Sindrom Jantung 

Tipe Defisiensi Yang  

 

Aturan 3: IF Gejala Klinis Bibir Sianosis AND Kekuatan Nadi 

Lemah THEN Sindrom Jantung Tipe Gagal  Yang  

 

Aturan 4: IF Gejala Klinis Bibir Pucat AND Warna Lidah 

Pucat AND Bentuk Lidah Tipis AND Selaput Lidah Kering 

Kekuatan Nadi Bertenaga AND Kedalaman Nadi 

Mengambang THEN Sindrom Jantung Tipe Defisiensi 

Darah Jantung 

 

Aturan 5: IF Gejala Klinis Demam pada malam hari AND 

Kecepatan Nadi Cepat AND Kedalaman Nadi Mengambang 

THEN Sindrom Jantung Tipe Defisiensi Yin jantung 

 

Aturan 6: IF Gejala Klinis Wajah merah AND Warna Lidah 

Merah AND Bentuk Lidah Bengkak AND Warna Selaput 

Lidah Kuning AND Selaput Lidah ada retakan AND 

Kecepatan Nadi Cepat AND Bentuk Nadi Tebal THEN 

Sindrom Jantung Tipe Berkobarnya api jantung 

 

Aturan 7: IF Gejala Klinis Mudah Terkejut AND Warna Lidah 

Merah AND Warna Selaput Lidah Kuning AND Selaput Lidah 

ada retakan AND Selaput Lidah Lengket Kecepatan Nadi 

Cepat AND Bentuk Nadi Tebal THEN Sindrom Jantung 

Tipe Dahak Api Bergolak Jantung 

 

Aturan 8: IF Gejala Klinis Aphsia AND Bentuk Lidah 

Bengkak AND Selaput Lidah Tebal AND Selaput Lidah ada 

retakan AND Selaput Lidah Lengket AND Bentuk Nadi Tipis 

THEN Sindrom Jantung Tipe Dahak menyelubungi jantung 

 

Aturan 9: IF Gejala Klinis Rasa sesak dan penuh di daerah 

jantung AND Warna Lidah Ungu AND Kecepatan Nadi 

Lambat THEN Sindrom Jantung Tipe Stagnasi darah 

jantung 

 Hasil dari Perangkat lunak ini juga dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran dengan memberikan tambahan 

rekomendasi titik akupunktur [2] berdasarkan hasil penentuan 

sindrom jantung. Detail rekomendasi titik akupunktur untuk 

sindrom jantung dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rekomendasi Titik Akupunktur 

No Tipe Sindrom  

Jantung 

Titik Akupunktur 

1 Defisiensi Qi HT5 (Tongli), PC 6 (Neiguan), 

BL 15 (Xinshu), CV 17 

(Shanzhong), CV 6 (Qihai) 

2 Defisiensi Yang HT5 (Tongli), PC 6 (Neiguan), 

BL 15 (Xinshu), CV 17 

(Shanzhong), CV 6 (Qihai), 

GV 14 (Dazhui) 

3 Gagal Yang CV 4 (Guanyuan), CV 6 

(Qihai) CV 8 (Shenque) PC 6 

(Neiguan), BL 23 (Shenshu), 

GV 4 (Mingmen) GV 14 

(Dazhui), GV 20 (Bahui), ST 

36 (Zusanli), BL 15 (Xinshu) 

4 Defisiensi Darah  

Jantung 

HT 7 (Shenmen), CV 4 

(Guanyuan), PC 6 (Neiguan), 

BL 17 (Geshu), CV 14 

(Juque), CV 15 (Jiuwei), BL 

20 (Pishu) 

5 Defisiensi Yin  

Jantung 

HT 7(Shenmen), HT 6 (Yinxi), 

PC 6 (Neiguan), SP 6 

(Sanyinjiao), CV 14 (Juque), 

KI 7 (Fuliu), CV 15 (Jiuwei), 

KI 6 (Shaohai), CV 4 

(Guanyuan) 

6 Berkobarnya api  

jantung 

HT 9 (Shaochong), CV 15 

(Jiuwei), HT 8 (Shaofu), SP 6 

(Sanyinjiao), HT 7 (Shenmen), 

KI 6 (Zhaohai) 

7 Dahak Api Bergolak  

Jantung 

PC 5 (Jianshi), HT 7 

(Shenmen), HT 8 (Shaofu), HT 

9 (Shaochong), PC 7 (Daling), 

CV 15 (Jiuwei), BL 15 

(Xinshu), CV 12 (Zhongwan), 

ST 40 (Fenglong), SP 6 

(Sanyinjiao), LR 3 (Taichong), 

LR 2 (Xingjian), BL 20 

(Baihui), GB 13 (Benshen), 
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GB 15 (Toulinqi), GV 24 

(Shenting), ST 40 (Fenglong).   

8 Dahak menyelubungi 

 jantung 

PC 5 (Jianshi), HT 9 

(Shaochong), BL 15(Xinshu), 

CV 12 (Zhongwan), BL 20 

(Baihui), GV 26 (Renchong), 

ST 40 (Fenglong).   

9 Stagnasi darah  

jantung 

PC 6 (Neiguan), BL 14 

(Jueyinshu), PC 4 (Ximen), BL 

17 (Geshu), HT 7 (Shenmen), 

SP 10 (Xuehai), CV 17 

(Shanzhong), KI 25 

(Shencang) 

 

 
Gambar 4. GUI Expert System Penggolongan Sindrom Jantung  

 

V.  KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat menjadi suatu media pembelajaran 

dengan menggunakan model expert system yang terdiri dari 

basis aturan dan basis pengetahuan untuk membantu dalam 

menentukan sindrom jantung pada pengobatan TCM. 

Penelitian ke depan adalah dengan menggabungkan sindrom 

jantung ini dengan sindrom yang lain yang meiputi hampir 12 

sindrom sehingga dibutuhkan basis aturan dan basis 

pengetahuan yang besar. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

metode hibrid yang menggabungkan expert system dan metode 

yang lain yang dapat membantu menentukan suatu sindrom 

lebih akurat. 
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Tabel 1. Gejala Klinis 

Gejala Klinis 

  Wajah (C1) Bibir 

(C2) 

Tangan (C3) Rasa sesak & 

penuh di 

dada (C4)  

Mudah 

Terkejut 

(C5) 

Demam  pada 

malam hari 

(C6) 

Aphasia 

(C7) 

No  Pu 

cat 

(1) 

Nor 

mal 

(2)  

Merah 

(3) 

Pu 

cat  

(1) 

Normal 

(2) 

Sianosis 

(3) 

Dingin 

(1) 

Nor 

mal 

(2) 

Panas 

(3) 

Tidak 

ada 

(1) 

Ada 

(2) 

Tidak  

(1) 

Ya 

(2) 

Tidak  

(1) 

Ya 

(2) 

Tidak 

ada 

(1) 

Ada 

(2) 

1 Defisiensi Qi  

 

                

2 Defisiensi 

Yang 

                 

3 Gagal Yang                  

4 Defisiensi 

Darah 

Jantung 

                 

5 Defisiensi Yin 

jantung 

                 

6 Berkobarnya 

api jantung 

                 

7 Dahak Api 

Bergolak 

Jantung 

                 

8 Dahak 

menyelubungi 

jantung 

                 

9 Stagnasi 

darah jantung 

                 

Tabel 2. Lidah 

  Substansi Lidah Selaput Lidah 

 Warna Otot  

(C8) 

Bentuk  

(C9) 

Warna  

(C10) 

Ketebalan  

(C11) 

Kelembaban  

(C12) 

Retakan 

(13) 

N

o 

Pu 

cat 

(1) 

Me 

rah  

(2) 

Ung

u (3) 

Tipis 

(1) 

Nor 

mal 

(2) 

Beng 

kak 

(3) 

Pu 

tih 

(1) 

Ku 

ning 

(2) 

Cokla

t 

(3) 

Ti 

pis  

(1) 

Nor 

mal 

(2) 

Tebal 

(3) 

Ke 

ring  

(1) 

Leng 

ket 

(2) 

Ba 

sah 

(3) 

Tidak 

ada 

(1) 

Ada 

(2) 

1 Defisiensi 

Qi 
 

 

     

 

           

  

2 Defisiensi 

Yang 
 

 

     

 

         

 

  

3 Gagal Yang                   

4 Defisiensi 

Darah 

Jantung 

 

 

   

 

         

 

    

5 Defisiensi 

Yin jantung 

                 

6 Berkobarny

a api 

jantung 

  

 

    

 

  

 
         

 

7 Dahak Api 

Bergolak 

Jantung 

  

 

      

 

      

 

   

 

8 Dahak 

menyelubun

gi jantung 

      

 

      

 

  

 

   

 

9 Stagnasi 

darah 

jantung 

   

 

              

Tabel 3. Nadi 

Nadi 

  Kecepatan  

(C14) 

Kekuatan  

(C15) 

Kedalaman  

(C16) 

Bentuk  

(C17) 

No  Lambat 

(1) 

 

Normal 

(2) 

Cepat 

(3) 

Lemah 

(1)  

Sedang 

(2) 

Bertenaga 

(3) 

 

Mengam 

bang  

(1)  

Se 

dang 

(2) 

Teng 

gelam 

(3)  

Tipis 

(1) 

Nor 

mal 

(2) 

Te 

bal 

(3) 

1 Defisiensi Qi             
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2 Defisiensi Yang             

3 Gagal Yang             

4 Defisiensi Darah Jantung             

5 Defisiensi Yin jantung             

6 Berkobarnya api jantung             

7 Dahak Api Bergolak Jantung             

8 Dahak menyelubungi jantung             

9 Stagnasi darah jantung             

 


